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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK
Kata Kunci: Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk mampu menyusun modul ajar yang
Culturally Responsive Teaching selaras dengan standar kurikulum serta responsif terhadap keberagaman karakteristik dan latar
Kurikulum Merdeka belakang budaya peserta didik. Namun, hasil observasi awal di SMK Lingga Kencana Parung
Modul Ajar Bingung Depok menunjukkan bahwa guru masih memiliki keterbatasan pengetahuan dan

Pendampingan Intensif
Pengembangan Profesional Guru

keterampilan dalam menyusun modul ajar yang komprehensif dan mengintegrasikan
pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam menyusun modul ajar
berbasis CRT yang selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Kegiatan dilaksanakan melalui
tiga tahapan, yaitu pelatihan konseptual melalui ceramah interaktif, workshop praktis
penyusunan modul ajar berbasis CRT, serta pendampingan intensif untuk memfinalisasi modul
ajar yang dikembangkan peserta. Kegiatan ini melibatkan 19 guru dari tiga kompetensi
keahlian, dengan 15 peserta mengikuti pretes dan postes secara lengkap. Evaluasi dilakukan
menggunakan tes pretes—postes untuk mengukur peningkatan pengetahuan guru serta angket
untuk mengetahui respons peserta terhadap pelaksanaan kegiatan. Hasil menunjukkan
peningkatan pemahaman guru dengan nilai n-gain sebesar 0,56 (kategori sedang), serta
peningkatan persentase guru yang mencapai skor pemahaman > 75 dari 53,33% sebelum
kegiatan menjadi 86,67% setelah kegiatan. Respons peserta terhadap materi, metode, dan
narasumber menunjukkan penilaian positif, meskipun masih terdapat tantangan dalam
penerapan CRT secara praktis di kelas. Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi dalam
meningkatkan kompetensi pedagogis guru dalam pengembangan modul ajar yang inklusif,
kontekstual, dan responsif terhadap keberagaman budaya siswa, serta mendukung
implementasi Kurikulum Merdeka.
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The implementation of the Merdeka Curriculum requires teachers to design instructional modules
that are aligned with curriculum standards and responsive to students’ diverse cultural
backgrounds. However, preliminary observations at SMK Lingga Kencana Parung Bingung
Depok showed that teachers still have limited knowledge and skills in developing instructional
modules and integrating the Culturally Responsive Teaching (CRT) approach. This community
service program aimed to improve teachers’ competencies in designing CRT-based instructional
modules aligned with the principles of the Merdeka Curriculum. The program was implemented
through interactive lectures, hands-on workshops, and intensive mentoring to support module
development. Nineteen vocational school teachers participated in the program, with 15 teachers
completing both pre-test and post-test assessments. Evaluation results indicated a moderate
improvement in teachers’ understanding, reflected by an N-gain score of 0.56, and an increase in
the proportion of teachers achieving the minimum competency score of 75 from 53.33% before
the program to 86.67% after its completion. Participants also reported positive responses toward
the training materials, methods, and facilitators, although challenges remained in applying CRT in
classroom practice. Overall, the program contributed to strengthening teachers’ pedagogical
competencies in developing inclusive and culturally responsive instructional modules and
supported the effective implementation of the Merdeka Curriculum.
This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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I. PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka merupakan transformasi pendidikan yang dirancang untuk memberikan fleksibilitas
lebih besar kepada guru dalam merancang pembelajaran yang berpusat pada siswa dan responsif terhadap
keberagaman konteks lokal. Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut perubahan paradigma dalam
pengembangan perangkat pembelajaran, khususnya dalam penyusunan modul ajar yang berbeda secara
fundamental dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada kurikulum sebelumnya (Hikmah &
Azma, 2025). Modul ajar dalam Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan keleluasaan kepada guru
dalam mengintegrasikan pendekatan pembelajaran yang inovatif, responsif budaya, dan disesuaikan dengan
karakteristik serta kebutuhan siswa (Ndari et al., & Mahmudah, 2023). Namun, transisi dari kurikulum berbasis
kompetensi ke Kurikulum Merdeka menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait dengan kesiapan guru
dalam memahami dan mengimplementasikan konsep modul ajar yang lebih kompleks dan menyeluruh.

Permasalahan utama yang dihadapi dalam implementasi Kurikulum Merdeka di SMK Lingga Kencana
Parung Bingung Depok adalah rendahnya pengetahuan guru tentang konsep, struktur, dan komponen modul
ajar dalam Kurikulum Merdeka. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih
memiliki pemahaman yang terbatas tentang perbedaan mendasar antara modul ajar dengan perangkat
pembelajaran konvensional. Guru cenderung menyamakan modul ajar dengan RPP yang selama ini mereka
gunakan, padahal modul ajar memiliki struktur yang lebih komprehensif dan mencakup komponen-komponen
spesifik seperti profil pelajar Pancasila, diferensiasi pembelajaran, dan asesmen autentik (Ben Gurion, 2024).
Keterbatasan pengetahuan ini berdampak pada kualitas perencanaan pembelajaran yang kurang optimal dan
tidak selaras dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka.

Permasalahan kedua yang tidak kalah penting adalah rendahnya keterampilan guru dalam menyusun modul
ajar yang berkualitas dan sesuai dengan standar Kurikulum Merdeka. Meskipun beberapa guru telah memiliki
pemahaman teoritis tentang modul ajar, namun kemampuan praktis dalam merancang dan mengembangkan
modul ajar yang integratif, inovatif, dan kontekstual masih sangat terbatas. Hal ini tercermin dari modul ajar
yang dihasilkan guru yang cenderung bersifat generik, kurang mengintegrasikan pendekatan pembelajaran
yang responsif budaya seperti Culturally Responsive Teaching (CRT), dan belum mengakomodasi
keberagaman karakteristik siswa (Gay, 2018). Keterbatasan keterampilan ini juga berkaitan dengan minimnya
pengalaman guru dalam mendesain pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi, diferensiasi pembelajaran,
dan asesmen formatif yang berkelanjutan.

Beberapa isu penting yang terkait dengan permasalahan tersebut meliputi: pertama, keterbatasan sumber
daya pelatihan dan pengembangan profesional yang secara khusus membekali guru dengan pengetahuan dan
keterampilan menyusun modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka. Penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan profesional guru yang efektif memerlukan pendekatan yang komprehensif, berkelanjutan, dan
kontekstual (Darling-Hammond et al., 2017). Kedua, kurangnya pemahaman guru tentang pendekatan
Culturally Responsive Teaching (CRT) sebagai salah satu pendekatan yang relevan untuk mengintegrasikan
keberagaman budaya siswa dalam modul ajar. CRT telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan
prestasi akademik siswa dari berbagai latar belakang budaya (Hammond, 2015). Ketiga, minimnya akses guru
terhadap contoh dan model modul ajar berkualitas yang dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan modul
ajar mereka sendiri.

Isu keempat berkaitan dengan tantangan dalam mengintegrasikan diferensiasi pembelajaran dalam modul
ajar. Diferensiasi pembelajaran merupakan komponen kunci dalam Kurikulum Merdeka yang menuntut guru
untuk merancang pembelajaran yang mengakomodasi keberagaman kesiapan belajar, minat, dan profil belajar
siswa (Tomlinson & Imbeau, 2020). Namun, banyak guru yang belum memahami secara mendalam tentang
bagaimana menerapkan diferensiasi dalam konteks modul ajar yang mereka kembangkan. Isu kelima adalah
keterbatasan kompetensi guru dalam merancang asesmen autentik dan formatif yang terintegrasi dalam modul
ajar. Asesmen dalam Kurikulum Merdeka tidak hanya berfokus pada pengukuran hasil belajar, tetapi juga pada
proses pembelajaran dan pengembangan karakter siswa (Black & Wiliam, 2018).

Berbagai penelitian internasional telah dilakukan untuk mengkaji efektivitas pelatihan pengembangan
modul dan perangkat pembelajaran bagi guru. Darling-Hammond et al. (2017) menyatakan bahwa program
pelatihan intensif yang menggabungkan teori dan praktik dapat meningkatkan kompetensi guru dalam
merancang modul pembelajaran yang berkualitas. Studi Kraft et al. (2018) menemukan bahwa pendampingan
berkelanjutan setelah pelatihan merupakan faktor kunci dalam memastikan implementasi yang sukses.
Demikian pula, penelitian Vangrieken et al. (2017) di Belgia mengungkapkan bahwa kolaborasi profesional
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dan pembelajaran berbasis komunitas praktik sangat efektif dalam meningkatkan kualitas perencanaan
pembelajaran guru.

Dalam konteks pendekatan pembelajaran yang responsif budaya, penelitian Abacioglu et al. (2020) di
Belanda menunjukkan bahwa pelatihan guru tentang Culturally Responsive Teaching dapat meningkatkan
kesadaran budaya guru sebesar 68% dan kemampuan mereka dalam mendesain pembelajaran yang inklusif
sebesar 62%. Penelitian tersebut menekankan pentingnya mengintegrasikan perspektif budaya dalam semua
aspek perencanaan pembelajaran, termasuk dalam pengembangan modul ajar. Sementara itu, Hsiao (2015)
dalam penelitiannya tentang implementasi CRT di sekolah menengah Taiwan menemukan bahwa guru yang
terlatih dalam pendekatan CRT menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan mereka
mengidentifikasi dan merespons keberagaman budaya siswa, yang pada gilirannya berdampak positif pada
motivasi dan prestasi belajar siswa.

Penelitian tentang diferensiasi pembelajaran yang dilakukan oleh Smale-Jacobse et al. (2019) melalui
tinjauan sistematis terhadap 23 studi menunjukkan bahwa pelatihan guru tentang diferensiasi pembelajaran
dapat meningkatkan pemahaman konseptual guru sebesar 71% dan implementasi praktik diferensiasi di kelas
sebesar 58%. Studi ini mengidentifikasi bahwa pelatihan yang efektif harus mencakup komponen teoritis,
demonstrasi praktik, latihan terbimbing, dan refleksi berkelanjutan. Sejalan dengan itu, Tomlinson dan Moon
(2020) menekankan bahwa diferensiasi pembelajaran merupakan respons proaktif terhadap keberagaman
siswa yang memerlukan pemahaman mendalam tentang karakteristik individu siswa dan strategi instruksional
yang fleksibel.

Dalam konteks pengembangan kurikulum dan modul pembelajaran, penelitian Rahmawati et al. (2019)
tentang implementasi kurikulum berbasis kompetensi di Indonesia menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran merupakan faktor penentu keberhasilan implementasi kurikulum
baru. Penelitian tersebut menemukan bahwa 67% guru mengalami kesulitan dalam mentransformasi tujuan
kurikulum ke dalam desain pembelajaran yang konkret karena keterbatasan pengetahuan dan keterampilan.
Temuan ini memperkuat urgensi untuk memberikan pelatihan yang komprehensif kepada guru dalam
menyusun modul ajar yang selaras dengan prinsip-prinsip kurikulum.

Penelitian Morrison et al. (2019) tentang efektivitas program pelatihan guru berbasis workshop menemukan
bahwa model pelatihan yang menggabungkan ceramah interaktif, praktik terbimbing, dan pendampingan
berkelanjutan lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi guru dibandingkan dengan pelatihan konvensional
yang hanya berbasis ceramah. Studi tersebut melaporkan bahwa 82% guru yang mengikuti pelatihan berbasis
workshop menunjukkan peningkatan signifikan dalam kualitas perencanaan pembelajaran mereka,
dibandingkan hanya 45% pada kelompok kontrol. Hasil ini mengindikasikan pentingnya merancang program
pelatihan yang aktif dan partisipatif.

Penelitian tentang asesmen dalam pembelajaran yang dilakukan oleh Heritage (2019) menekankan
pentingnya integrasi asesmen formatif dalam desain pembelajaran untuk mendukung pembelajaran yang
adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa guru yang terampil
dalam merancang dan mengimplementasikan asesmen formatif dapat meningkatkan pencapaian belajar siswa
sebesar 54%. Dalam konteks modul ajar, integrasi asesmen formatif yang sistematis dan berkelanjutan menjadi
komponen krusial yang perlu dikuasai oleh guru.

Penelitian Laurillard (2021) tentang desain pembelajaran berbasis teknologi menunjukkan bahwa integrasi
teknologi dalam modul pembelajaran dapat meningkatkan fleksibilitas dan personalisasi pembelajaran. Studi
tersebut menemukan bahwa modul pembelajaran yang mengintegrasikan komponen digital dan interaktif lebih
efektif dalam mengakomodasi gaya belajar yang beragam dan meningkatkan keterlibatan siswa. Dalam
konteks Kurikulum Merdeka yang mendorong penggunaan teknologi dalam pembelajaran, kemampuan guru
dalam mengintegrasikan teknologi dalam modul ajar menjadi kompetensi penting yang perlu dikembangkan.

Studi yang dilakukan oleh Konig et al. (2020) tentang kompetensi pedagogis guru dalam konteks reformasi
kurikulum menemukan bahwa pengetahuan konten pedagogis (pedagogical content knowledge) guru
merupakan prediktor kuat dari kualitas pembelajaran. Penelitian tersebut menekankan bahwa pelatihan guru
harus fokus tidak hanya pada aspek konten kurikulum, tetapi juga pada bagaimana mentransformasi konten
tersebut menjadi pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Dalam konteks penyusunan modul ajar,
integrasi antara pengetahuan konten, pedagogi, dan konteks siswa menjadi kunci keberhasilan.

Penelitian Van der Lans et al. (2018) tentang implementasi diferensiasi di sekolah menengah kejuruan
menunjukkan bahwa pelatihan intensif tentang diferensiasi dapat meningkatkan self-efficacy guru sebesar 65%
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dan implementasi praktik diferensiasi sebesar 52%. Studi tersebut juga mengidentifikasi bahwa dukungan
kepemimpinan sekolah dan kolaborasi antar guru merupakan faktor pendukung penting dalam keberlanjutan
implementasi diferensiasi pembelajaran. Temuan ini relevan untuk konteks SMK yang memiliki tantangan
khusus dalam mengakomodasi keberagaman kemampuan dan latar belakang siswa.

II. MASALAH

Berdasarkan kajian literatur dan identifikasi permasalahan di atas, pengabdian kepada masyarakat ini
dirancang untuk mengatasi dua permasalahan utama yaitu rendahnya pengetahuan dan keterampilan guru SMK
Lingga Kencana Parung Bingung Depok dalam menyusun modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka yang
mengintegrasikan pendekatan Culturally Responsive Teaching. Kegiatan ini mengadopsi pendekatan pelatihan
komprehensif yang menggabungkan ceramah interaktif untuk membangun pengetahuan konseptual, workshop
praktis untuk mengembangkan keterampilan teknis, dan pendampingan intensif untuk memastikan
implementasi yang berkualitas. Melalui kegiatan ini, diharapkan guru-guru SMK Lingga Kencana dapat
mengembangkan modul ajar yang tidak hanya memenuhi standar Kurikulum Merdeka, tetapi juga responsif
terhadap keberagaman budaya siswa dan mendorong terciptanya pembelajaran yang inklusif dan bermakna.

Gambar 1. Foto SMK Lingga Kencana

Permasalahan dalam kegiatan PkM ini adalah:
1. Rendahnya pengetahuan guru tentang modul ajar dalam Kurikulum Merdeka.
2. Rendahnya keterampilan guru dalam menyusun modul ajar dalam Kurikulum Merdeka.

III. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini melibatkan 19 orang guru dari SMK Lingga Kencana
Parung Bingung, Depok, yang mengajar pada tiga kompetensi keahlian: Pemasaran, Manajemen Perkantoran
dan Layanan Bisnis, serta Akuntansi dan Keuangan. Dari 19 peserta, 15 orang menyelesaikan pretes dan postes
secara lengkap. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan:

Pelatihan Tahap I: Pemberian Materi tentang Kurikulum Merdeka (konsep, implementasi, profil pelajar
Pancasila), Modul Ajar (definisi, kriteria, komponen lengkap: informasi umum, capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran ABCD, langkah pembelajaran, asesmen diagnostik-formatif-sumatif, media, referensi), dan
Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) mencakup konsep CRT dan lima tahapan implementasi:
identitas diri peserta didik, pemahaman budaya, kolaborasi, berpikir kritis untuk refleksi, dan konstruksi
transformative (Gay, 2018). Metode: ceramah interaktif, diskusi, tanya-jawab.

Pelatihan Tahap II: Workshop Penyusunan Modul Ajar Berbasis CRT dalam kelompok per kompetensi
keahlian dengan tahapan: analisis capaian pembelajaran, identifikasi keberagaman budaya siswa, pemilihan
strategi pembelajaran berbasis CRT, perancangan kegiatan pembelajaran terdifferensiasi, pengembangan
asesmen autentik, dan penyusunan refleksi. Metode: pembelajaran kolaboratif, scaffolding, hands-on practice,
peer feedback (Borko et al, 2021).
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Pendampingan: Pendampingan intensif untuk memfinalkan dan menyempurnakan modul ajar yang telah
dikembangkan berdasarkan feedback tim pengabdian dan pertimbangan konteks kelas masing-masing guru.
Pendampingan dilakukan melalui kunjungan individual, diskusi one-on-one, dan revisi modul ajar untuk
memastikan kualitas dan kelayakan implementasi.

Evaluasi kegiatan menggunakan dua instrumen: (a) Tes pretes-postes berbentuk pilihan ganda 13 butir soal
(google form) digunakan untuk mengukur peningkatan pengetahuan guru tentang modul ajar berbasis CRT
sebelum tahap I dan setelah tahap II. Target keberhasilan: minimal 75% peserta mencapai skor > 75. (b) Angket
respon guru (20 pernyataan skala Likert 1-5) digunakan untuk mengukur kepuasan peserta terhadap kualitas
materi, narasumber, metode pelatihan, penerapan CRT, dan kepuasan umum. Target: minimal 85% peserta
memberikan penilaian > 4,0.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan mixed methods (Creswell & Plano Clark, 2018). Data kuantitatif
dianalisis menggunakan: (1) statistik deskriptif (rerata, persentase); (2) normalized gain (N-gain) dengan

rumus:
skor postes — skor pretes

N —gain =g = Skor maksimal — skor protes untuk mengukur efektivitas pelatihan (Creswell & Plano
Clark, 2018) dan mengikuti kriteria Hake (1998) sebagai berikut.

Tabel 1. Kriteria N-Gain

Rentang Nilai Kategori

N-gain (g) Peningkatan Interpretasi
g>0,7 Tinggi Peningkatan hasil belajar sangat signifikan;
intervensi atau pelatihan sangat efektif
0,3<g=<0,7 Sedang Peningkatan hasil belajar cukup signifikan;
intervensi atau pelatihan efektif
£<0,3 Rendah Peningkatan hasil belajar rendah; intervensi atau

pelatihan kurang efektif

Data kualitatif dari angket dianalisis dengan menghitung rerata skor per aspek dan mengidentifikasi saran
perbaikan. Bahan yang digunakan mencakup: materi PowerPoint tahap I, template modul ajar berbasis CRT,
instrumen google form, dan nara sumber dari dua universitas, yaitu Universitas Terbuka dan Universitas
Bengkulu. Penelitian Darling-Hammond et al. (2021) menunjukkan bahwa evaluasi pelatihan guru yang
komprehensif memerlukan multiple indicators mencakup peningkatan pengetahuan, persepsi peserta, dan
keberlanjutan implementasi pembelajaran.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diolah dalam pelatihan ini mencakup hasil pretes dan postes, serta perhitungan n-gain untuk
mengukur peningkatan pemahaman guru terhadap materi. Dari 19 guru yang mengikuti pelatihan, hanya 15
orang yang mengisi secara lengkap pretes dan postes. Hal ini memberikan dasar bagi analisis efektivitas
pelatihan melalui perbandingan hasil pretes dan postes. Untuk memvisualisasikan hasilnya, diagram yang
menampilkan perbedaan nilai pretes dan postes disusun agar perubahan pemahaman peserta dapat terlihat
dengan jelas.
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Gambar 2. Skor Pretes dan Postes Guru

Berdasarkan hasil yang disajikan dalam Gambar 2, terlihat adanya peningkatan pemahaman guru terhadap
materi penyusunan modul ajar berbasis CRT dalam kurikulum merdeka. Peningkatan ini diukur menggunakan
skor n-gain, yang menghasilkan nilai 0,56. Nilai ini masuk dalam kategori peningkatan sedang (Hake, 1998),
menunjukkan bahwa pelatihan berhasil membantu peserta dalam memahami materi lebih baik meskipun belum
mencapai tingkat peningkatan yang tinggi. Kenaikan skor postes dari pretes menunjukkan bahwa pelatihan
memberikan dampak positif terhadap pemahaman guru.

Selain peningkatan pemahaman yang terukur melalui n-gain, skor akhir yang diperoleh peserta
menunjukkan hasil yang cukup baik. Hal ini menandakan bahwa meskipun tingkat peningkatan sedang,
pelatihan tetap berhasil meningkatkan pengetahuan peserta. Kriteria pemahaman dalam pelatihan ini
ditetapkan jika peserta dapat mencapai skor > 75. Pencapaian ini penting karena menandakan bahwa pelatihan
telah sesuai dengan tujuan, yaitu meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. Penelitian
Kraft et al. (2018) mengkonfirmasi bahwa pelatihan dengan komponen teori, praktik, dan pendampingan
menghasilkan peningkatan kompetensi yang lebih signifikan dibandingkan pelatihan konvensional berbasis
ceramah saja. Desain tiga tahapan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran orang dewasa yang menekankan
pentingnya active learning, kolaborasi, dan refleksi berkelanjutan (Knowles et al., 2020).

Sebelum pelatihan dimulai, jumlah guru yang memenuhi kriteria pemahaman atau memiliki skor > 75
hanya sebanyak 8 orang atau 53,33% dari total peserta. Setelah pelatihan, terjadi peningkatan signifikan
dengan 13 guru atau 86,67% dari total peserta yang mencapai kriteria pemahaman tersebut. Peningkatan
jumlah peserta yang memahami materi ini menunjukkan keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan kualitas
pemahaman guru (Rice et al., 2024), sehingga diharapkan mampu menerapkan materi CRT dengan lebih baik
dalam kegiatan pembelajaran di sekolah masing-masing.

Sementara itu, instrumen angket dalam pelatihan ini dirancang untuk mengukur lima aspek utama, yaitu:
1) Kualitas materi pelatihan, 2) Kualitas narasumber, 3) Metode pelatihan, 4) Penerapan konsep CRT dalam
pembelajaran, dan 5) Kepuasan peserta terhadap penyelenggaraan pelatihan secara umum. Selain penilaian
aspek-aspek tersebut, angket ini juga menyediakan ruang bagi para guru untuk memberikan saran guna
perbaikan penyelenggaraan pelatihan tahun berikutnya. Para guru juga diminta memberikan usulan terkait
materi yang dapat disertakan pada pelatihan di masa mendatang, agar program pengabdian masyarakat (PkM)
semakin relevan dengan kebutuhan guru. Dari 19 peserta yang mengikuti pelatihan, sebanyak 13 orang mengisi
angket dengan lengkap. Hasil pengolahan data angket tersebut disajikan dalam bentuk diagram (Gambar 2),
yang menunjukkan rata-rata penilaian guru terhadap berbagai aspek yang dinilai.

Secara umum, Gamba 2 menunjukkan bahwa penilaian dari para peserta terhadap semua aspek yang dinilai
cukup baik dan menunjukkan respons positif. Hal ini mencerminkan kualitas pelatihan yang diselenggarakan
sudah memenuhi harapan peserta di berbagai bidang, baik dari segi materi, metode, maupun keterampilan
narasumber dalam menyampaikan materi. Meski demikian, penilaian terhadap salah satu aspek, yaitu
penerapan konsep CRT dalam pembelajaran, memperoleh skor yang sedikit lebih rendah dibandingkan aspek
lainnya.
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Pada aspek penerapan konsep CRT dalam pembelajaran, penilaian rata-rata yang diberikan adalah 4,3,
menunjukkan apresiasi yang masih cukup tinggi namun sedikit di bawah aspek lain. Penilaian ini
mengindikasikan bahwa meskipun para guru memahami pentingnya konsep CRT, masih terdapat tantangan
dalam penerapannya, yang sebagian besar terkait dengan kesiapan pribadi mereka. Beberapa guru, yaitu sekitar
15% atau 2 orang, mengungkapkan keraguan dalam menerapkan konsep CRT di kelas, mungkin karena
keterbatasan pemahaman praktis atau keterbatasan sumber daya yang mendukung penerapan konsep tersebut
di lapangan. Hal ini menunjukkan perlunya dukungan tambahan bagi guru untuk mempraktikkan CRT secara
efektif. Abacioglu et al. (2020) menekankan bahwa implementasi pembelajaran responsif budaya memerlukan
pemahaman konseptual dan dukungan berkelanjutan berupa mentoring dan sumber daya pembelajaran yang
kontekstual.

Di sisi lain, aspek metode pelatihan mendapat skor tertinggi dengan rata-rata 4,8, yang menandakan
kepuasan tinggi dari para guru terhadap pendekatan pelatihan yang beragam. Metode yang digunakan dalam
pelatihan ini mencakup ceramah, sesi tanya jawab, diskusi kelompok, serta pemberian tes pretes dan postes.
Kombinasi metode ini dinilai mampu menjaga minat dan partisipasi aktif para guru selama pelatihan, serta
memfasilitasi pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan. Metode yang variatif dan interaktif
memberikan dampak positif dalam meningkatkan antusiasme para peserta selama kegiatan berlangsung
(Abildinova et al., 2024).

Anda merekomendasikan pelatihan ini
| I
kepada rekan guru lainnya
Seberapa puas Anda dengan
e O 1.
keseluruhan pelatihan ini
Anda memahami bagaimana
- : - I s
mengintegrasikan budaya siswa dalam...
Anda siap menerapkan konsep CRT _ ad
dalam pembelajaran setelah mengikuti... ’
Anda merasa dilibatkan secara aktif
- I -5
dalam pelatihan
Metode pelatihan (diSkUSi, WOFkShOp, _ 48
dll.) efektif ’
Nara sumber menjawab pertanyaan _ m
dengan memuaskan ’
Nara sumber mampu menjelaskan
- I -
dengan baik
Materi pelatihan mudah dipahami _ 45
Materi pelatihan bermanfaat bagi guru _ ho
SMK ’
Materi pelatihan relevan dengan _ als
kebutuhan guru SMK I
Materi pelatihan disampaikan dengan _ 46
jelas ’

40 41 42 43 44 45 46 4.7 48 4.9

Gambar 3. Hasil Angket Respon Guru
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Secara keseluruhan, hasil angket menunjukkan bahwa pelatihan ini berjalan dengan baik dan berhasil
memenuhi sebagian besar harapan peserta. Namun, masih terdapat beberapa ruang untuk perbaikan, terutama
dalam mendukung penerapan konsep Culturally Responsive Teaching (CRT). Hal ini disebabkan oleh
beberapa kendala yang diungkapkan oleh peserta, seperti keraguan dalam mengaplikasikan konsep CRT di
kelas karena keterbatasan pemahaman praktis.

Melalui angket, para guru memberikan berbagai saran yang dapat dijadikan panduan untuk merancang
pelatihan berikutnya. Salah satu saran utama adalah penyusunan modul ajar yang lebih rinci, khususnya terkait
dengan penerapan CRT dalam Kurikulum Merdeka. Para guru juga menyarankan adanya pendalaman terkait
penyusunan Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), dan modul ajar agar mereka lebih
memahami integrasi antara teori dan praktik. Rekomendasi ini menunjukkan kebutuhan pendampingan pasca-
program yang lebih intensif untuk memastikan transfer pengetahuan ke praktik pembelajaran di kelas yang
berkelanjutan (Kraft et al., 2018). Selain itu, beberapa peserta menekankan pentingnya sinkronisasi antara teori
dan praktik yang disajikan selama pelatihan untuk memberikan gambaran lebih konkret tentang implementasi
CRT di kelas.

Saran lainnya mencakup penyediaan materi yang lebih spesifik sesuai dengan bidang studi yang diajarkan
oleh guru, pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta media pembelajaran yang dapat membantu
guru dalam mengimplementasikan konsep CRT secara lebih efektif. Beberapa peserta juga mengharapkan
adanya materi tentang kegiatan pembelajaran di kelas yang dirancang untuk menguatkan keterampilan guru
dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Selain itu,
penguatan terhadap materi CRT yang telah disampaikan sebelumnya juga dianggap penting agar para guru
memiliki pemahaman yang lebih komprehensif.

Dengan memperhatikan masukan dari para peserta, tim pelaksana PkM diharapkan dapat menyusun
program pelatihan berikutnya dengan pendekatan yang lebih praktis dan mendalam. Fokus pada penguatan
pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka dengan pendekatan CRT, penyusunan modul ajar yang lebih
terperinci, dan pemanfaatan media pembelajaran yang interaktif akan membantu meningkatkan kesiapan guru
dalam menerapkan konsep-konsep ini di kelas. Melalui upaya ini, pelatihan mendatang diharapkan tidak hanya
meningkatkan keterampilan guru tetapi juga memperkuat efektivitas pembelajaran yang lebih inklusif dan
relevan bagi siswa.

V. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan penyusunan modul ajar berbasis Culturally
Responsive Teaching (CRT) bagi guru SMK Lingga Kencana Parung Bingung Depok terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam mengembangkan modul ajar yang selaras dengan
prinsip Kurikulum Merdeka. Melalui pendekatan pelatihan komprehensif yang mengintegrasikan ceramah
interaktif, workshop praktis, dan pendampingan intensif, terjadi peningkatan pemahaman guru yang
ditunjukkan oleh nilai n-gain kategori sedang serta meningkatnya persentase guru yang mencapai kriteria
pemahaman yang ditetapkan. Selain itu, respons positif peserta terhadap kualitas materi, metode, dan
narasumber menunjukkan bahwa model pelatihan ini relevan dengan kebutuhan pengembangan profesional
guru. Meskipun demikian, temuan angket mengindikasikan masih adanya tantangan dalam penerapan CRT
secara praktis di kelas, sehingga diperlukan pendampingan lanjutan dan penguatan aspek implementatif agar
modul ajar yang dikembangkan dapat diimplementasikan secara berkelanjutan dan berdampak pada
terciptanya pembelajaran yang inklusif, kontekstual, dan responsif terhadap keberagaman budaya siswa.
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keahlian yang telah memberikan feedback berharga dan dedikasi penuh dalam mengikuti setiap tahapan
kegiatan pelatihan.
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